1. Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

Perkembangan inflasi di Kabupaten Aceh Tenggara pada triwulan IIT 2024 adalah sebagai
berikut :

Pada Triwulan III bulan Juli, Agustus, September 2024 di Kabupaten Aceh Tenggara telah
mengalami transisi perpindahan yang sebelumnya mengikuti pengukuran IHK Meulaboh
(sister class Aceh Tenggara), pada Januari 2024, Aceh Tengah menjadi kota dengan status
IHK. Karena Aceh Tenggara berada dekat dengan Aceh Tengah dan secara geografis terkait,
Aceh Tengah kemudian menjadi sister class dari Aceh Tenggara pada tahun yang sama.
Sebelumnya, Aceh Barat (Meulaboh) adalah sister class dari Aceh Tenggara.

Pada bulan September, Aceh Tengah mencatat inflasi terendah sepanjang tahun sebesar
0,47%, turun signifikan dari 1,71% pada Agustus. Capaian ini juga menjadi acuan bagi Aceh
Tenggara yang mengadopsi Indeks Harga Konsumen (IHK) dari Aceh Tengah. Penurunan
inflasi secara signifikan ini disebabkan oleh stabilnya harga komoditas hortikultura karena
memasuki masa panen. Meskipun harga komoditas tersebut stabil, hal ini berdampak pada
petani yang mengalami penurunan harga jual produk.

Untuk mengatasi dampak ini, Pemerintah Kabupaten Aceh Tenggara telah mengambil
langkah-langkah strategis, seperti memberikan bantuan bibit dan peralatan usaha tani. Tujuan
dari bantuan ini adalah untuk memastikan bahwa pada masa tanam selanjutnya, para petani
tidak memerlukan modal yang terlalu besar, berikut adalah Nilai Rata-rata Komoditas Pangan
Penyumbang Indeks Perkembangan Harga Triwulan III Aceh Tenggara Tahun 2024.

Nilai Rata-rata Komoditas Pangan Penyumbang Indeks
Perkembangan Harga Triwulan III Aceh Tenggara 2024

Cabai Rawit -0,59%
Juli Bawang Merah -0,425%

Cabai Merah -0,568%
Agustus Beras 0,89%

Cabai Rawit 0,728%

Daging Ayam Ras -0,92%

Cabai Rawit -0,89%
September ]

Cabai Merah -0,507%

Bawang Merah -0,109%



2. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.

Komoditas pangan yang menyubang indeks perkembangan harga (IPH) di Aceh Tenggara
bulan juli adalah : Cabai Rawit (-0,59), Bawang Merah (-0,425), Cabai Merah (-0,568). Untuk
bulan Agustus : Beras (0,89), Cabai Rawit (0,728). Untuk bulan September : Daging Ayam Ras
(-0,92), Cabai Rawit (-0,89), Cabai Merah (-0,507), Bawang Merah (-0,109).




FLUKTUASI HARGA YANG BERGEJOLAK

a. | Daging Ayam Ras 30.533 10,00 — 16,00 3.053 —4.885
b. | Telur Ayam Ras 25.000 12,00 - 15,00 3.000 = 3.750
c. | Bawang Merah 23.333 8,00 - 11,00 1.866 — 2.566
d. | Cabai Merah Besar 42.667 3,00 = 6,00 1.280 = 2.560

a. | Daging Sapi Murni 150.000 10,00-= 11,00 15.000 = 16.500
b. | Bawang Putih (honan) 39.600 3,00 - 5,00 1.188 - 1.980
c. | Ikan Kembung Basah 50.000 12,00-15,00 6.000 -7.500
d. | Udang Basah 76.667 5,00 =10,00 3.833 =7.666
e. | Cabai Rawit Merah 48.000 15,00 - 20,00 7.200 = 9.600




3. Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Pemerintah Kabupaten Aceh Tenggara telah melaksanakan 8 langkah konkret Pengendalian
Inflasi. Sesuai dengan himbauan Inspektur Jenderal Kementrian Dalam Negeri, untuk
menjamin Keterjangkauan Harga, Ketersediaan Pasokan, Kelancaran Distribusi dan
Komunikasi yang Efektif.
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Pimpinan Rapat : Sekretari Daerah.

o Rapat cetak lahan sawah baru
Hari/ tanggal : Selasa, 09 Juli 2024
Tempat : Ruang Rapat Sekda Aceh Tenggara
Pimpinan Rapat : Sekretari Daerah.

o Rapat lanjutan pembahasan pembahasan komisi pengawasan pupuk dan
pestisida (KP3) kabupaten aceh tenggara

Hari/ tanggal : Rabu, 10 Juli 2024
Tempat : Ruang Rapat Sekda Aceh Tenggara
Pimpinan Rapat : Plt Asisten II.

o Rapat diskusi mengenai ketersediaan dan penyaluran pupuk bersubsidi serta
penanganan konflik manusia satwa liar gajah di taman nasional gunung leuser

Hari/ tanggal : Selasa, 16 Juli 2024
Tempat : Ruang Oproom Setdakab
Pimpinan Rapat : Sekretari Daerah.
o Rapat Program Prioritas Dalam Mendukung Peningkatan Produksi Padi
Hari/ tanggal : Senin, 12 Agustus 2024
Tempat : Ruang Rapat Bupati
Pimpinan Rapat : Sekretaris Daerah.
o Rapat evaluasi kenaikan harga minyak goreng
Hari/ tanggal : Senin, 09 September 2024
Tempat : Ruang Rapat Bupati
Pimpinan Rapat : Sekretaris Daerah.
o Rapat Upaya Stabilisasi terhadap komoditas yang mengalami penurunan harga
Hari/ tanggal : Selasa, 17 September 2024
Tempat : Ruang Rapat Bupati
Pimpinan Rapat : Pj. Bupati.

o Rapat Evaluasi Capaian Insentif Fiskal Berdasarkan Kinerja Tahun Sebelumnya
dan Tahun Berjalan 2024



Hari/ tanggal : Senin, 23 September 2024
Tempat : Ruang Rapat Bupati
Pimpinan Rapat : Pj. Bupati.

3. Menjaga Pasokan Bahan Penting
o Pengawasan distribusi barang kebutuhan pokok oleh tim TPID bersama forkopimda
minimal satu bulan sebanyak 2 (dua) kali atau bersifat insidental tergantung kebutuhan
ke Gudang Bulog dan Distributor
o Panen raya dan penyerahan bibit komoditi jagung bersama komisi IV DPR RI di
kabupaten Aceh Tenggara, memastikan stok jagung untuk pasokan pangan dan pakan
ternak
4. Pelaksanaan Gerakan Menanam
o Melakukan gerakan menanam padi Gogo di area sawit di lahan yang minim
o Memberikan bantuan pupuk cair untuk padi Gogo
5. Pelaksanaan Operasi Pasar dan Pangan Murah
o Melaksanakan pasar murah oleh dinas perdagangan, perindustrian dan tenaga kerja
sebanyak 16 titik (kecamatan) 04 maret s.d 08 maret 2024
o Operasional pasar di 6 titik (kecamatan) 13 juni s.d 18 juli 2024
o Pelaksanaan pangan murah oleh dinas pangan di 16 titik (kecamatan) 27 juni s.d 01 juli
2024
6. Pengawasan Barang Beredar Melalui Sidak Pasar dan Distributor agar tidak
menahan barang
o Melaksanakan sidak ke pasar minimal 2 kali dalam sebulan untuk mengetahui secara
langsung peredaran bahan pokok dan dapat mengambil langkah intervensi terhadap
kelangkaan barang
7. Kelancaran Distribusi
o Pelaksanaan pendistribusian bahan pokok hingga ke pelosok daerah seluruh kecamatan
di kabupaten Aceh Tenggara
8. Berkoordinasi dengan Daerah Penghasil Komoditi untuk Kelancaran Pasokan
o Menginisiasi kerjasama ke daerah peghasil komoditi cabai merah ke Kabupaten Aceh
Tengah
o Menginisiasi kerjasama dengan Kabupaten Bener Meriah untuk menjadi sasaran
komoditi Aceh Tenggara dalam Aspek Perikanan

Kegiatan lainnya yang mendukung pengendalian inflasi kabupaten Aceh Tenggara Tahun 2024

1. Penyaluran cadangan beras pemerintah tahap I untuk bantuan pangan beras
dalam rangka mendukung kegiatan pengendalian daerah di 16 kecamatan
o Bulan Januari telah tersalurkan 172.140 Kg
o Bulan Februari telah tersalurkan 172.140 Kg
o Bulan Maret telah tersalurkan 172.140 Kg
2. Pengecekan ketersediaan stok komoditi
3. Penyaluran beras SPHP ke 164 Rumah Pangan Kita (RPK) sebagai mitra kerja
Bulog dalam rangka mendukung kegiatan pengendalian inflasi daerah.

4. Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.



Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di Kabupaten Aceh Tenggara pada triwulan III 2024
adalah sebagai berikut :

1. Penertiban dan Optimalisasi distribusi pupuk bersubsidi

o Pembentukan Tim KP3 Kabupaten Aceh Tenggara Tahun 2024.

o Alokasi Anggaran (KP3).

o Telah dilakukannya rapat koordinasi Tim KP3 dan melakukan pemeriksaan lapangan
terhadap distributor dan kios pengecer pupuk bersubsidi di Kabupaten Aceh Tenggara
yang bertujuan untuk penertiban dan optimalisasi pupuk bersubsidi.

o Upaya-upaya konkret menindaklanjuti temuan-temuan lapangan pendistribusian pupuk
bersubsidi.

o Pompanisasi lahan pertanian meliputi verifikasi lapangan, penetapan SK CPCL,
penyaluran alat, pemanfaatan alat.

1. Cetak Sawah Swakelola Masyarakat

o Surat penyampaian oleh direktorat jenderal prasarana dan sarana pertanian

o Surat pengusulan cetak sawah rakyat secara swakelola

o Penetapan Tim perlindungan lahan pertanian pangan berkelanjutan (LP2B)

o Peta usulan cetak sawah rakyat kecamatan Babussalam dan Bambel

o Di Kabupaten Aceh Tenggara, optimalisasi lahan pertanian terutama untuk tanaman
padi terbatas karena manyoritas wilayahnya adalah dataran tinggi dan bukit-bukit,
dengan sedikit atau tidak ada lahan rawa yang cocok. Tidak ada anggaran khusus dalam
tahun ini untuk kegiatan tersebut, namun pemerintah daerah tetap berupaya
meningkatkan produktivitas dengan memanfaatkan sebaik mungkin lahan yang tersedia
serta meningkatkan infrastruktur pendukung seperti irigasi dan transportasi, dengan
kolaborasi erat antara pemerintah daerah dengan petani dan pihak terkait.

1. Komitmen keselarasan target program menuju swasembada pangan

o Kebutuhan beras juli - September 2024 sebesar 8.424 ton, menggunakan perhitungan
angka konsumsi rumah tangga susenas 2023, dengan jumlah penduduk 234.430 jiwa.
Produksi gabah juli - September sebesar 5.520 ton dan dikonversikan ke beras menjadi
3.285 ton, di tambah stok beras dari produksi bulan sebelumnya sebesar 14.962 ton,
maka jumlah ketersediaan beras sebesar 18.247 ton, dari perhitungan tersebut maka
kebutuhan dibandingkan dengan hasil beras dinyatakan surflus sebesar 9.824 ton,
karena lebih besar produksi beras dari pada kebutuhan sehingga kabupaten Aceh
Tenggara dapat dinyatakan berada pada posisi Swasembada Pangan.

o Aceh Tenggara masih merupakan sentra produksi jagung terbesar di Aceh dengan
produksi 166.689 ton dari luas lahan 24.037 ha pada tahun 2023 setara dengan provitas
7 ton per hektar yang melibatkan sebanyak 30 ribu petani.

5. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di Kabupaten Aceh Tenggara pada triwulan III
2024 adalah sebagai berikut :

Kabupaten Aceh Tenggara telah menganggarkan dana sebesar Rp. 6.918.710.000 untuk
bantuan tidak terduga (BTT) yang dapat digunakan untuk mitigasi dampak bencana alam dan
penanganan inflasi. Sampai saat ini dana BTT baru digunakan untuk penanganan mitigasi
dampak bencana sebesar Rp. 1000.000.000 (14,45%) sedangkan untuk penggunaan
pengendalian inflasi belum direalisasikan karena tingkat inflasi di Aceh Tenggara masih stabil
pada angka IPH Rata-rata -1,96% (deflasi). Pemerintah kabupaten Aceh Tenggara akan



bertindak cepat menggunakan dana BTT jika diperlukan untuk menjaga stabilitas ekonomi dan
kesejahteraan masyarakat setempat. Langkah ini juga mencerminkan komitmen untuk
menggunakan sumber daya secara efektif, efisien dan ekonomis.



